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ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI PENAMBAHAN AKTIVA TETAP
BERWUJUD
Studi Kasus Pada Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten

WIDHI SRI PALUPI
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2006

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan rencana investasi
penambahan aktiva tetap berwujud berupa dump truck oleh Sub Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Kabupaten Klaten, ditinjau dari penilaian Kriteria investasi.
Penelitian mi termasuk penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di Sub Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten pada bulan Mei-Juli 2006. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria investasi, yang
meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Net Benefit-
Cost Ratio (Net B/C). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
mengetahui kebutuhan dana dan sumber dana investasi, membuat ramalan atau
Jforecasting pendapatan retribusi selama umur c¢konomis menggunakan trend
dengan metode least square, membuat ramalan biaya operasional selama umur
ekonomis menggunakan metode /east square, menilai usulan investasi dengan
metode NPV, IRR dan Net B/C.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) dari metode NPV dengan
discount rate sebesar 9.5% menghasilkan NPV negatif sebesar Rp
188,208,064.70. Ini berarti usulan investasi penambahan aktiva tetap berwujud
berupa dump truck baru tidak layak untuk dilaksanakan. 2) nilai IRR tidak dapat
dicari karena present value biaya lebih besar dari present value benefit sehingga
nilai NPV yang positif tidak dapat dicari. 3) dari metode Net B/C, perbandingan
antara NPV positif dengan NPV negatif bernilai lebih kecil dari satu, yaitu sebesar
0.17629. Ini berarti usulan investasi penambahan aktiva tetap berwujud berupa
dump truck baru tidak layak untuk dilaksanakan.



ABSTRACT

FEASIBILITY ANALYSIS OF THE INVESTEMENT ON TANGIBLE FIXED
ASSET ADDITION

A Case Study at Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan in Klaten Regency

WIDHI SRI PALUPI
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2006

The objective of this study was to know the feasibility of tangible fixed asset
addition investment plan in the form of dump truck by Sub Dinas Pertamanan dan
Kebersihan in Klaten regency that was viewed from the investment criteria
evaluation. This study was a case study. The study was done at Sub Dinas Kebersihan
dan Pertamanan in Klaten regency on May until July 2006. The data analysis
technique which was used in this study was investment criteria consisting of Net
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), and Net Benefit Cost Ratio (Net
B/C). The analysis of the data was done by some steps, which were: knowing the
fund necessity and the source of the fund investment, making prediction or
forecasting of retribution income during economic age by using trend with least
square method, assessing the investment proposal by NPV, IRR, and Net B/C
methods.

The result of this study showed that: 1) From NPV method with discount rate
of 9.5% resulted negative NPV for amount of Rp.188,208,064.70. It meant that the
proposal of tangible fixed asset addition investment in the form of new dump truck
was not feasible to be done. 2) the IRR value could not be calculated because the cost
of present value of cost was bigger than present value of benefit, so positive NPV
value could not be calculated. 3) From Net B/C method, the comparison between
positive NPV and negative NPV was less than one, that was 0,17629. It meant that
the proposal of tangible fixed asset addition investment in the form of new dump
truck could not be done.

vil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah pasti menginginkan lingkungan yang bersih dan sehat,
akan tetapi masalah sampah menjadi salah satu penghalang untuk
mewujudkannya, karena sampah merupakan konsekuensi adanya aktivitas
manusia. Setiap aktivitas yang dilakukan manusia akan menghasilkan buangan
atau sampah. Jumlah atau volume sampah sebanding dengan tingkat konsumsi
kita pada barang atau material yang kita gunakan sehari-hari. Peningkatan
jumlah penduduk dan gaya hidup juga akan berpengaruh pada volume
sampah.

Sampah merupakan masalah klasik yang dapat berdampak negatif
terhadap kesehatan, lingkungan, keadaan sosial dan ekonomi. Dampak sampah
terhadap kesehatan adalah timbulnya berbagai macam penyakit antara lain:
diare, kolera, penyakit jamur dan sampah beracun (raksa). Dampak sampah
terhadap lingkungan yaitu terjadinya pencemaran air, tanah, dan udara.
Sedangkan dampak negatif sampah terhadap keadaan sosial dan ekonomi yaitu
rendahnya tingkat keschatan masyarakat. Selain itu, sampah juga dapat
berdampak negatif terhadap industri pariwisata.

Berdasarkan data BPS jumlah produksi sampah rata-rata per hari (m?)
di Kabupaten Klaten dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, tetapi
jumlah sampah yang dapat terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

relatif rendah. Pada tahun 2001 jumlah produksi sampah rata-rata per hari



sebanyak 871m’ yang terangkut 261m?, tahun 2002 jumlah produksi sampah
rata-rata per hari sebanyak 871,111m’ yang terangkut 216,16m?, tahun 2003
produksi sampah rata-rata per hari sebanyak 986,7m’ yang terangkut 274m>,
tahun 2004 produksi sampah rata-rata per hari sebanyak 2.864m* yang
terangkut 591m?, tahun 2005 produksi sampah rata-rata per hari sebanyak
2.864m* yang terangkut 592m> Dengan adanya masalah tersebut, salah satu
usaha yang dapat dilakukan oleh Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Klaten sebagai instansi pemerintah yang bertanggung jawab untuk
mengatasi masalah sampah yaitu dengan mengadakan investasi penambahan
aktiva tetap berupa truk. Investasi penambahan aktiva tetap tersebut
diperlukan unfuk menambah jumlah armada pengangkut sampah (truk), karena
armada pengangkut sampah yang ada sebagian besar sudah kurang/tidak layak
lagi untuk digunakan. Jumlah armada pengangkut sampah yang dimiliki oleh
Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten sebanyak 27 unit,
armada pengangkut sampah yang masih layak digunakan sebanyak 10 unit.
Investasi penambahan truk tersebut digunakan untuk melaksanakan fungsi
pelayanan pada masyarakat agar terwujud lingkungan yang bersih dan sehat.
Akan tetapi, dalam melakukan investasi harus dilakukan analisis secara
lebih mendalam karena kesalahan dalam melakukan pengambilan keputusan
investasi tidak hanya berdampak pada anggaran tahun berjalan, tetapi juga
akan membebani anggaran tahun berikutnya. Pengeluaran untuk investasi juga
harus mendapat perhatian pemerintah karena memiliki efek jangka panjang.

Selain itu investasi juga diperlukan untuk mendukung pelaksanaan program,



kegiatan, dan fungsi yang menjadi prioritas kebijakan pemerintah

(Mardiasmo, 2002:91).

. Rumusan Masalah
Apakah investasi penambahan aktiva tetap (dump fruck) pada Sub Dinas

Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten layak untuk dilakukan?

. Batasan Masalah

Sebenarnya ada lima kriteria investasi yaitu: Nef present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Gross
Benefit Cost Ratio (Gross B/C) dan Profitability Ratio (PV’/K). Tetapi penulis
membatasi masalah kelayakan investasi penambahan aktiva tetap pada Sub
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten berdasarkan tiga kriteria
investasi yaitu Net present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR) dan
Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C). Dua kriteria lainnya tidak dianjurkan untuk
digunakan di Indonesia karena kurangnya dasar ekonomis yang dapat
menimbulkan kekeliruan dalam pemilihan alternatif investasi.

Karena benefit dan cost sosial sulit untuk diukur, maka penulis hanya

memperhitungkan penilaian benefit dan cost ekonomi.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui
apakah investasi penambahan aktiva tetap pada Sub Dinas Kebersthan dan

Pertamanan Kabupaten Klaten layak untuk dilakukan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penclitian diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi
Pemerintah Daerah pada umumnya dan khususnya pada Sub Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten dalam melakukan investasi
penambahan aktiva tetap.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana tentang analisis
investasi penambahan aktiva tetap.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah paradigma berfikir penulis,

khususnya tentang analisis investasi penambahan aktiva tetap.

F. Sistematika Pembahasan
BAB I:Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuwraiken mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB II:Landasan Teori
Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan investasi
penambahan aktiva tetap yang terdiri dari aktiva tetap, depresiasi,
investasi, arti penting capital budgeting, arti penting cash flow, dan
kriteria investasi.
BAB III: Metode Penelitian
Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang diperlukan, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV: Gambaran Umum Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum dari Sub Dinas Kebersihan
dan Pertamanan.
BAB V:Analisis Data dan Pembahasan
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan masalah
menggunakan data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan
teori-teori yang relevan.
BAB VI: Penutup
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan yang

terjadi dalam penelitian dan saran-saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Aktiva Tetap
1. Pengertian Aktiva Tetap

Beberapa pengertian aktiva tetap adalah sebagai berikut:

a. Aktiva tetap adalah aktiva-aktiva berwujud yang sifatnya relatif
permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal
(Baridwan, 2000:71)

b. Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun
(PSAK No.16 Paragraf 11-14)

c. Aktiva tetap adalah fasilitas fisik berupa tanah, bangunan, kendaraan,
dan perlengkapan yang biasanya mempunyai manfaat jangka panjang
dan digunakan dalam operasi perusahaan (Suwardjono, 2002:77)

Aktiva tetap dapat digolongkan sebagai berikut (Suadi, 1994:122):

a. Dari ada tidaknya wujud fisik
1. Aktiva tetap berwujud adalah aktiva tetap yang memiliki wujud

fisik, dapat dilihat dan dipegang. Yang termasuk dalam golongan

ini antara lain: tanah, gedung, kendaraan, mesin-mesin pabrik.



Manfaat yang diperoleh dari aktiva tetap berwujud adalah jasa
yang disediakannya.

2. Aktiva tetap tidak berwujud adalah aktiva yang tidak memiliki
wujud fisik, tidak dapat dilihat dan dipegang. Termasuk dalam
golongan ini antara lain: hak cipta, hak paten, merk dagang.
Manfaat yang diperoleh dari aktiva tetap tidak berwujud adalah hak
yang melekat padanya.

b. Masa manfaat

1. Aktiva tetap yang masa manfaatnya tidak terbatas yang dapat
digunakan selama jangka waktu tidak terbatas, misalnya tanah.

2. Aktiva tetap yang manfaatnya terbatas, dapat digunakan dalam
waktu tertentu, misalnya lima, sepuluh atau dua puluh tabun. Yang
termasuk dalam golongan ini misalnya: kendaraan, mesin-mesin,

peralatan.

B. Depresiasi
Depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi
biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis

(Jusup, 2001:162).



Ada empat metode dalam mencatat dan melaporkan depresiasi (Jusup,
2001:163):
a. Garis Lurus
Dalam metode garis lurus, beban depresiasi periodik sepanjang masa
pemakaian aktiva adalah sama besarnya.
Biaya Depresiasi = harga perolehan didepresiasi : masa manfaat
b. Saldo Menurun
Pada metode saldo menurun, biaya depresiasi dari tahun ke tahun semakin
menurun.
Biaya Depresiasi = Nilai buku awal tahun : Tarif depresiasi
Tanf depresiasi yang digunakan adalah tarif metode garis lurus dikalikan
dua.
¢. Jumlah Angka Tahun
Seperti halnya dengan metode saldo menurun, metode jumlah angka tahun
juga menghasilkan biaya depresiasi dari tahun ke tahun yang semakin
menurun. Metode ini disebut jumlah angka tahun karena tarif
depresiasinya didasarkan pada suatu pecahan yang:
a) Pembilangnya adalah tahun-tahun pemakaian aktiva yang masih tersisa
sejak awal tahun ini
b) Penyebutnya adalah jumlah tahun-tahun sejak tahun pertama hingga
tahun pemakaian yang terakhir.
Biaya Depresiasi = Harga perolehan awal tahun x Pecahan angka-

angka tahun



d. Satuan Kegiatan
Dalam metode ini masa pemakaian aktiva tidak dinyatakan dengan jangka
waktu melainkan dengan jumlah satuan yang dapat dihasilkan oleh aktiva
yang bersangkutan.

Biaya depresiasi = biaya depresiasi per satuan x jumlah kegiatan tahun ini

C. Investasi
Menurut Jogiyanto (Jogiyanto, 2000:12) investasi adalah penundaan konsumsi
sekarang untuk digunakan dalam produksi yang efisien selama periode waktu
tertentu.
Sedangkan menurut Mulyadi (Mulyadi, 1993:284) investasi adalah pengkaitan
sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba dimasa yang
akan datang.
Menurut Supriyono (Supriyono, 1994:424) investasi adalah pemilikan
sumber-sumber dalam jangka panjang yang bermanfaat | pada periode
akuntansi masa yang akan datang.

Dari masing-masing pengertian menunjukkan bahwa keputusan
investasi mempunyai arti penting dan perlu mendapat perhatian besar,
sehingga sebelum melakukan keputusan investasi sangatlah penting untuk
melakukan perhitungan dan analisis yang mendalam.

Konsekuensi yang berhubungan dengan keputusan investasi begitu
tinggi dimana pengambilan keputusan yang tidak tepat akan mengakibatkan

kerugian jangka panjang. Oleh karena itu, semua rencana dan keputusan
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mengenai pengeluaran dana untuk investasi harus dipertimbangkan secara
hati-hati dan teliti. Tujuan seseorang mengadakan investasi adalah untuk
mendapatkan manfaat di kemudian hari untuk mendapatkan nang atau aktiva
lain tersebut.
1. Jenis-jenis Investasi
Menurut jenisnya investasi dibedakan menjadi (Mardiasmo, 2002:92):
a. Investasi Penggantian
Pengeluaran investasi untuk penggantian barang modal mengikuti pola
umur manfaat barang modal. Bila umur ekonomis barang modal telah
habis, maka perlu membeli barang modal baru untuk menggantinya.
Penilaian investasi publik perlu mempertimbangkan umur teknis dan
umur ekonomis dari barang modal yang dibeli.
b. Investasi Penambahan Kapasitas
Investasi penambahan barang modal perlu dilakukan bila terjadi
tuntutan peningkatan cakupan pelayanan. Jumiah penambahan unit
barang modal ditentukan oleh produktifitas barang modal yang ada
saat ini. Produktifitas barang modal diukur berdasarkan rasio antara
input dan output yang dihasilkan. Jika suatu barang modal sudah
kurang (tidak) efisien lagi, sementara terjadi kenaikan cakupan
pelayanan yang harus dilakukan pemerintah, maka pemerintah harus
mempertimbangkan untuk melakukan investasi penambahan kapasitas.
c. Investasi Baru

Investasi baru merupakan investasi yang belum ada sebelumnya.
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2. Aspek Kelayakan Investasi

Perencanaan dan analisis investasi harus mempertimbangkan aspek teknis,

sosial dan budaya, ckonomi dan finansial serta distribusi karena aspek-

aspek tersebut satu sama lain saling berhubungan dan mempengaruhi

(Mardiasmo, 2002:93):

a.

Aspek Teknis

Aspek teknis merupakan bagian penting dari analisis investasi yang
harus dipertimbangkan. Jika suatu usulan investasi tidak layak dilihat
dari aspek teknis, maka usulan tersebut ditolak.

Aspek Sosial dan Budaya

Aspek sosial budaya ini menyangkut pertimbangan pendistribusian
pelayanan secara adil dan merata, sehingga mampu memberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat. Aspek sosial budaya juga
mencakup aspek legal dan lingkungan. Suatu proyek investasi yang
akan dilakukan harus mempertimbangkan aspek legalitas dan dampak
lingkungan yang merugikan.

Aspek Ekonomi dan Finansial

Pertimbangan aspek ekonomi meliputi kegiatan menganalisis apakah
suatu proyek yang diusulkan akan memberi kontribusi yang nyata
terhdap pembangunan perekonomian secara keseluruhan dan apakah
kontribusinya cukup besar dalam menentukan penggunaan sumber
daya yang digunakan. Aspek finansial menerangkan pengaruh-

pengaruh finansial dari suatu proyek yang diusulkan.
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d. Aspek Distribusi
Aspek distribusi berkaitan dengan siapa yang akan menerima manfaat
atau keuntungan yang dihasilkan dani proyek investasi. Aspek
distribusi terkait dengan keadilan dan persamaan kesempatan untuk
mendapatkan pelayanan publik.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Investasi Publik

Selain keempat aspek diatas, analisis investasi publik juga harus

mempertimbangkan faktor-faktor (Mardiasmo,2002:94):

a. Tingkat Diskonto
Tingkat diskonto merefleksikan tingkat keuntungan (rate of return)
yang diperoleh dari suatu proyek dengan tingkat resiko tertentu.

b. Inflasi
Penilaian investasi harus memperhitungkan perkiraan tingkat inflasi.
Semakin tinggi tingkat inflasi semakin rendah nilai riil keuntungan di
masa depan yang diharapkan (expected future return) sehingga
semakin tinggi tingkat keuntungan yang disyaratkan.

¢. Resiko dan Ketidakpastian
Required rate of return akan semakin tinggi jika resiko investasi naik.
Ketidakpastian ekonomi dan hukum, kekacauan sosial-politik, tidak
adanya jaminan keamanan, dan kebijakan yang tidak konsisten dapat

meningkatkan resiko investasi.
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d. Capital Rationing
Capital Rationing adalah keadaan ketika organisasi menghadapi
masalah ketersediaan dana untuk melakukan pengeluaran investasi.
Dalam keadaan seperti ini terdapat alternatif investasi yang dapat
dilakukan, sehingga perlu dilakukan perangkingan investasi.
Perangkingan dapat dilakukan dengan menggunakan metode
manfaat/biaya.

4. Evaluasi Proyek Investasi Publik

Untuk mengevaluasi proyek investasi publik ada empat langkah utama,

yaitu (Mardiasmo, 2002:98):

a. Identifikasi kebutuhan investasi yang mungkin dilakukan.
Pemilihan alternatif investasi untuk mencapai tujuan organisasi sektor
publik perlu diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut serta perlu untuk
mempertimbangkan keterkaitan antara satu proyek dengan proyek lain
untuk mengetahui sejauh mana penerimaan atau penolakan akan
mempengaruhi investasi lain.

b. Menentukan semua manfaat dan biaya dari proyek yang akan
dilaksanakan (cost/benefit relationship).
Perhitungan manfaat dan biaya harus memasukkan analisis manfaat
dan biaya sosial yang ditimbulkan dari investasi publik yang akan
dilakukan. Benefit (manfaat) ditekankan pada semua keunggulan
ekonomi dan sosial, sedangkan untuk cost (biaya) ditekankan pada

kelemahan proyek yang dikuantifikasikan dalam bentuk uang.
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¢. Menghitung manfaat dan biaya dalam rupiah.
Pengukuran manfaat dan biaya investasi dalam rupiah sulit dilakukan,
sehingga yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung nilai
manfaat dan biaya secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan
analisis efektivitas biaya.

d. Memilih proyek yang memiliki manfaat terbesar dan efektifitas biaya
yang tinggi.
Rasio biaya dan manfaat atau efektivitas biaya merupakan titik awal
penentuan penerimaan proyek, ada banyak kepastian yang
mempengaruhi perhitungan. Misalnya faktor politik dan respon

pemerintah.

D. Arti Penting Capital Budgetting

Capital budgeting adalah keseluruhan proses perencanaan dan pengambilan

keputusan mengenai pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana

tersebut melebihi satu tahun (Riyanto, 1995:120)

Capital budgeting mempunyai arti penting bagi perusahaan karena (Riyanto,

1995:121):

a. Dana yang dikeluarkan akan terkait untuk jangka waktu yang panjang. Ini
berarti bahwa perusahaan harus menunggu selama waktu yang panjang
sampai keseluruhan dana yang tertanam dapat diperoleh kembali oleh

perusahaan. Hal ini mempengaruhi penyediaan dana untuk keperluan lain.
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b. Investasi dalam aktiva tetap menyangkut harapan terhadap hasil penjualan
diwaktu yang akan datang. Kesalahan dalam mengadakan “forecasting”
akan mengakibatkan adanya over atau under-investment dalam aktiva
tetap. Apabila aktiva tetap terlalu besar melebihi dari yang diperlukan akan
memberikan beban tetap yang besar bagi perusahaan. Sebaliknya, apabila
jumlah investasi dalam aktiva tetap terlalu kecil akan mengakibatkan
kekurangan peralatan sehingga perusahaan bekerja dengan harga pokok
yang tinggi yang akan mengurangi daya saing atau perusahaan akan
kehilangan sebagian pasar bagi produknya.

c. Pengeluaran dana untuk investasi meliputi jumlah yang besar.

d. Kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi akan mempunyai
akibat yang panjang dan berat. Kesalahan dalam pengambilan keputusan

tidak dapat diperbaiki tanpa adanya kerugian. .

. Arti Penting Cash Filow
Pengertian kas dalam kaitan ini adalah arus kas yang ditimbulkan karena
dilakukannya proyek investasi. Penilaian usulan investasi didasarkan pada
aliran kas karena untuk menghasilkan keuntungan tambahan, perusahaan harus
mempunyai kas untuk ditanamkan kembah yang akan mempengaruhi
dilaksanakan atau tidak investasi tersebut (Riyanto, 1995:122).
Setiap pengeluaran modal (capital expenditure)selalu mengandung dua

macam aliran kas (cash flows), yaitu (Riyanto, 1995:122)
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a. Aliran kas keluar neto (net outflow of cash), yaitu kas yang diperlukan
untuk investasi baru.
b. Aliran kas masuk neto tahunan (net annual inflow of cash), yaitu kas yang

dihasilkan dari investasi baru (proceeds).

F. Kriteria Investasi

Ada lima kriteria investasi yang sering digunakan (Kadairah, 1999:51):

a. Net Present Value (NPV)
NPV merupakan selisih antara present value benefit dan present value
biaya. Dalam evaluasi suatu investasi, investasi dinyatakan layak apabila
NPV> 0. Artinya suatu proyek investasi dapat dinyatakan layak untuk
dilakukan bila NPV> 0. Apabila NPV sama dengan nol berarti proyek
investasi tersebut mengembalikan persis sebesar social opportunity faktor
modal. Jika NPV lebih kecil dari nol, proyek investasi tidak dapat
menghasilkan senilai biaya yang diperlukan oleh karena itu
pelaksanaannya harus ditolak, ini berarti sumber-sumber yang seyogyanya
dipakai untuk investasi tersebut sebaiknya dialokasikan pada penggunaan
yang lebih menguntungkan.

b. Internal Rate of Return (IRR)
IRR adalah nilai social discount rate yang membuat NPV proyek sama
dengan nol. Jika IRR sama dengan social discount rate, maka NPV proyek
sama dengan nol. Oleh karena itu, investasi dikatakan layak untuk

dilakukan apabila IRR lebih besar atau sama dengan social discount rate.
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Jika IRR kurang dari social discount rate, maka investasi tidak layak
untuk dilakukan.

¢. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)
Net B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah present value
positif dengan jumlah present value pegatif. Jika Net B/C>1 maka
investasi dikatakan layak, tetapi apabila Net B/C<1 maka investasi
dikatakan tidak layak.

d. Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C)
Gross B/C merupakan perbandingan antara present value arus benefit dan
jumlah present value arus biaya. Semakin besar Gross B/C maka investasi
semakin menguntungkan.

e. Profitability Ratio (PV’/K)
Serupa dengan Net atau Gross B/C, kriteria ini dipergunakan untuk
mengukur rentabilitas suatu proyek investasi diatas titik netral sebesar 1,0
dimana NPV sama dengan nol. Tetapi profitability ratio dipahami sebagai
indek rentabilitas sehubungan dengan biaya modal saja, yaitu
membandingkan present value arus sisa benefit dikurangi biaya rutin
dengan PV biaya modal.

Dan kelima kriteria diatas, yang lebih umum dipergunakan dan dapat

dipertanggungjawabkan adalah NPV, IRR, dan Net B/C. sedangkan kedua kriteria
yang lain, yaitu Gross B/C dan PV’/K tidak dianjurkan untuk dipergunakan di

Indonesia.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah studi kasus yaitu pengumpulan data yang
dilakukan terhadap obyek tertentu yang akan hendak diteliti, sehingga

kesimpulan yang diambil tidak berlaku umum.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilakukan di Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Klaten.
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian antara bulan Mei-Juli 2006.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
1. Kepala Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten.
2. Bagian Keuangan Sub Dinas Kebersihan dan Pertananan Kabupaten
Klaten.
b. Obyek Penelitian
Investasi penambahan aktiva tetap pada Sub Dinas Kebersihan dan

Pertamanan Kabupaten Klaten.
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D. Data yang Diperlukan
a. Gambaran umum Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten
Klaten.
b. Data tentang investasi penambahan aktiva tetap berupa dump truk , biaya
operasional, dan retribusi sampah pada Sub Dinas Kebersihan dan

Pertamanan Kabupaten Klaten.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab secara
langsung kepada subyek penelitian yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengumpulan

dan mempelajari data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data

a. Net Present Value (NPV)

2 Bt—Ct
NPV =) —
=1 (1+I)t



b. Internal Rate of Return (IRR)

Z, Bt—Ct
St Y 4
;1(1+1RR)

c. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C)

= Bt —-Ct

NetB/C =—Zl L+ if
z":.Ct—Bz
(1+i)

t=1

Keterangan:

Bt : Benefit investasi pada tahun ke t. Benefit adalah sejumlah manfaat yang

diberikan oleh suatu investasi. Dalam penelitian ini, benefit diukur dari

hasil pemungutan retribusi sampah.

Ct: Biaya investasi pada tahun ke t. Biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentun. Dalam

penelitian ini, yang termasuk biaya adalah biaya investasi dan biaya

operasional.

n : Umur ekonomis investasi.

i : Social opportunity cost of capital yang dipergunakan sebagai discount
rate. Apabila dana investasi menggunakan modal sendiri, maka social
opportunity cost of capital ditunjukkan oleh tingkat suku bunga deposito.
Apabila dana investasi berasal dari dana pinjaman, maka social

opportunity cost of capital ditunjukkan oleh tingkat suku bunga pinjaman.
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Langkah-langkah untuk menghitung layak tidaknya snatu investasi adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung perkiraan jumlah kebutuhan dana untuk investasi penambahan
aktiva tetap berupa truk baru dan mengetahui sumber dana yang yang akan
digunakan.

2. Menghitung benefit dari investasi penambahan aktiva tetap berupa truk baru
selama umur ekonomis. Benefit akan dihitung menggunakan persamaan trend
dengan metode least square (kuadrat terkecil), secara matematis persamaan
trend dengan metode least square adalah:

Y=a+b(x)
Keterangan:
¥ = nilai trend
a = konstanta. Dihitung dengan rumus:

Y

n

b = slope garis trend, dihitung dengan rumus:

XY

x =nilai periode tahun

n =jumliah tahun
3. Menghitung biaya operasional selama umur ekonomis. Besarnya biaya

dihitung menggunakan persamaan trend dengan metode least square seperti

diatas.

4. Menentukan besarnya social apportunity cost of capital.
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5. Menghitung NPV, IRR dan Net B/C
Investasi dikatakan layak apabila nilai NPV>0 IRR>discount rate dan

Net B/C >1.



BAB IV
GAMBARAN UMUM SUB DINAS KEBERSIHAN DAN

PERTAMANAN

A. Sejarah Berdirinya Sub Dinas Kebersihan Dan Pertamanan

Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan berdiri pada tahun 2001
berdasarkan Peraturan Daerah No.05 tahun 2000 dan berada di bawah
Departemen Pekerjaan Umum. Sebelumnya, Sub Dinas Kebersihan dan
Pertamanan merupakan salah satu seksi dari Departemen Pekerjaan Umum
yaitu seksi K3 (kebersihan, keindahan dan ketertiban). Dari seksi K3
Departemen Pekerjaan Umum, kemudian dilimpahkan kepada wali Kotib.
Setelah Kotib dibubarkan, seksi K3 berubah menjadi Sub Dinas Kebersihan
dan Pertamanan dibawah Departemen Pekerjaan Umum.

Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupeten Klaten terletak di J1
Pemuda 140 kompeks perkantoran RSPD Klaten. Alasan dari pemilihan lokasi
tersebut karena tempat yang strategis dan garasi yang memadai.

Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai tangung jawab
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang kebersihan,
pertamanan, penerangan jalan umum, pemakaman, pengelolaan limbah tinja,
dan pemadam kebakaran. Usaha-usaha untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dilakukan dengan mengoptimalkan SDM, sarana dan prasarana
yang ada, memandang pelayanan kepada masyarakat sebagai kewajiban dan

memberikan pengarahan kepada masyarakat untuk berbudaya bersih. Selain
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bertugas melayani masyarakat, Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan juga
berperan untuk memberikan kontribusi kepada kas daerah dengan pemungutan

retribusi sampah dari pengangkutan sampah dari TPS ke TPA.

. Tugas Sub Dinas Kebersihan Dan Pertamanan

Secara umum, tugas dari Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
adalah melaksanakan pengelolaan kebersihan, pertamanan, penerangan jalan
umum, pemakaman, pengelolaan limbah tinja, dan pemadam kebakaran serta
pemeliharaannya.

Untuk lebih jelasnya, tugas-tugas tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Mengumpulkan, menyusun, menghimpun, dan mengelola data, informasi,
dan peraturan perundang-undangan dibidang kebersihan, pertamanan,
penerangan jalan, pemakaman, pengelolaan limbah tinja, dan pemadam
kebakaran.

2. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan pedoman dan petunjuk teknis
yang berhubungan atau sesuai bidang tugasnya.

3. Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
bidang tugasnya dan menyiapkan bahan petunjuk teknis pemecahan
masalah.

4. Menyusun rencana program kebersihan, pertamanan, penerangan jalan
umum, pemakaman, pengelolaan limbah tinja dan pemadam kebakaran.

5. Menjabarkan perintah atasan dan mendistribusikan pelaksanaan tugas

kepada bawahan sesuai tugasnya.



10.

11.

12.

13.

14.

25

Memberikan ijin sesuai bidang tugasnya dan melakukan pengawasan serta
pengendalian. memberikan bimbingan dan pembinaan di bidang kebersihan
dan ketertiban sampah, pertamanan, pencrangan jalan umum, pemakaman,
pengelolaan limbah tinja dan pemadam kebakaran.

Mengelola dan melaksanakan pembangunan, pemeliharaan sarapa fisik
dan prasarana kebersihan, pertamanan, pemakaman, dan penerangan jalan
serta pemeliharaan peralatan.

Melaksanakan kebersihan jalan, dan lingkungan umum, komplek
perumahan, pertokoan, perkantoran, saluran dan selokan.

Melakukan hubungan kerja dan koordinasi dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas.

Melakukan penampungan, pengangkutan, pemusnahan, dan pemanfaatan
sampah, penyedotan tinja dan pengelolaan TPA.

Melakukan penyuluhan tentang kebersihan dan pemadam kebakaran.
Melakukan pemadaman kebakaran yang terjadi di lingkungan Kabupaten
Klaten atau kerjasama antar Kabupaten.

Mengatur, membangun, memelihara jalur hijau, taman dan lingkungan,
lapangan, pohon pelindung, pengembangan sistem pembibitan dan
penanaman.

Mengatur, membangun, memelihara bangunan dan pemeliharaan sarana
kota, papan reklame, lampu jalan dan taman, lampu pengatur lalu lintas,

dan lampu bangunan milik pemerintah.
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15. Melakukan pelayanan pemakaman, pembangunan dan perawatan tempat
pemakaman.

16. Memberikan ijin dan rekomendasi yang yang berhubungan dengan
kebersihan, pertamanan, penerangan jalan umum, reklame, pemakaman
dan pemadam kebakaran, serta mengelola retribusi sampah, penyedotan
tinja sesuai peraturan daerah.

17. Melakukan pengawasan, pengandalian, dan evaluasi dibidang tugasnya.

18. Menyusun laporan secara berkala dan insidentil di bidang tugasnya.

19. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai bidang

tugasnya

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi untuk Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan adalah

sebagai berikut:

1. Seksi operasional
Seksi operasioan]l mempunyai tugas melaksanakan kebersihan jalan dan
lingkungan perumahan, perkantoran, saluran dan selokan, penampungan,
pengangkutan, pemusnahan dan pemanfaatan sampah, penyedotan tinja
serta ketertibannya.

2. Seksi pertamanan dan penerangan jalan umum
Seksi pertamanan dan penerangan jalan umum bertugas melakukan

penyiapan dan penelitian, pembibitan tanaman, melaksanakan
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pembangunan dan pemeliharaan taman dan tamanan serta lampu
penerangan jalan umum.

. Seksi pemakaman

Seksi pemakaman bertugas untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat di bidang pemakaman meliputi: menerima laporan kematian,
permohonan pemakaman, pemindahan kerangka jenazah, memberikan ijin
pemasangan nisan dan pendirian bangunan diatas makam serta pengaturan
pembangunan, pemeliharaan tempat pemakaman umum.

. Seksi pemadam kebakaran

Seksi pemadam kebakaran melaksanakan pencegahan dan pemadaman

kebakaran.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. ANALISIS DATA
Analisis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis
kelayakan investasi penambahan aktiva tetap berwujud dengan metode Net

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Net Benefit Cost

Ratio (Net B/C). Berdasarkan analisa ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk mengambil keputusan tentang layak tidaknya rencana

investasi penambahan aktiva tetap berwujud. Untuk itu, pembahasan
diuraikan satu persatu dengan metode Net Present Value (NPV), Internal

Rate of Return (IRR) dan Net Benefit Cost Ratio (Net B/C).

1. Jumiah kebutuhan dana untuk melakukan investasi penambahan satu unit
dump truck yang siap dioperasikan (on the road) sebesar Rp
192,000,000.00 dengan umur e¢konomis 5 tahun dan nilai sisa sebesar Rp
70,000,000.00. Sumber dana investasi penambahan satu unit dump truck
berasal dari APBD Kabupaten Klaten. Dump truck tersecbut akan
digunakan untuk melayani pengangkutan sampah di tiga Kecamatan,
yaitu: Kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara dan Klaten Selatan.
Pelayanan pengangkutan sampah untuk tiga kecamatan tersebut selama
ini telah dilayani oleh lima unit dump truck yang kondisinya dianggap

sama.

29
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2. Pendapatan Retribusi

Pendapatan retribusi selama umur ekonomis dump truck dihitung
menggunakan persamaan frend dengan metode least square. Perhitungan
didasarkan pada pendapatan retribusi sampah tahun 2002-2005 karena
pemungutan retribusi sampah di Kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara dan
Klaten Selatan mulai dilakukan pada tahun 2002.

Untuk menghitung besarnya pendapatan retribusi pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan pendapatan retribusi tahun 2002-

2005. Pendapatan retribusi, dapat dilihat pada tabel di berikut ini:

Tabel V.1
Total Retribusi Kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara,dan Klaten Selatan
(Dalam Rupiah)
Tahun
Tahun 2002-2005
Tahun Retribusi(¥) X X XY
2002 70,277,840.00 -3 9 -210,833,520.00
2003 83,544,500.00 -1 1 -83,544,500.00
2004 100,252,980.00 1 1 100,252 980.00
2005 124,725671.50 3 9 374,177,014.50
n=4 | 2,Y=37880099150 | > X =0 | Y X*=20 | ) XY =180,051,974.50

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan serta Pengelolaan Pasar.
L 2.Y _ 378800,991.50
n

=94,700,247.80

xv
o 2 XY _180.051974.50 _ g ) 595 73
X 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y= 94,700,247.80 +
9,002,598.73(X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
pendapatan retribusi untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.2
Perkiraaan Total Retribusi Kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara dan Klaten Selatan
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun | Y= 94,700,247.88+9,002,598.73(X}
20086 94,700,247.88+9,002,598.73(5)

Total Retribusi
139,713,241.53

2007 94,700,247.88+9,002,598.73(7) 157,718,438.99
2008 94,700,247.88+9,002,598.73(9) 175,723,636.45
2009 94,700,247.88+9,002,598.73(11) 193,728,833.91

2010 94,700,247.86+9,002,598.73(13)
Sumber: Data diolah

Untuk mengetahui besarnya pendapatan retribusi sampah untuk satu unit dump

211,734,031.37

truck, dihiting dengan cara membagi total pendapatan retribusi sampah untuk
tiga Kecamatan (Klaten Tengah. Klaten Utara, dan Klaten selatan) dengan
jumlah fruk yang digunakan untuk melayani pengangkutan sampah di tiga

Kecamatan tersebut. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.3
Perkiraan Pendapatan Retribusi 1 Unit Truk
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010 ]
Tahun total refribusi jumiah truk retribusi
2006 139,713,241.53 5 27,942 648.31
2007 157,718,438.99 5 31,543,687.80
2008 175,723,636.45 5 35,144,727.29
2009 193,728,833.91 5 38,745,766.78
2010 211,734,031.37 5 42,346,806.27

Sumber: Data diolah

3. Biaya Operasional
Biaya operasional merupakan biaya operasional satu unit dump truk,
yaitu:
a) Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM)
Dalam operasional per hari, BBM (solar) yang digunakan oleh satu
unit dump truck sebanyak 12 liter. Dalam hal ini, diasumsikan harga

BBM tidak mengalami kenaikan selama umur ekonomis dump truk
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yaitu Rp 4,200.00. Pelayanan kebersihan yang dilakukan oleh Sub
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten selama satu
tahun adalah 365 hari. Sehingga besamya biaya BBM untuk setiap

tahunnya sama yaitu sebesar Rp 18,396,000.00

Biaya Ban Luat/Dalam

Untuk menghitung besarnya biaya ban luar/dalam pada tahun
ekspansi, sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya ban
lnar/dalam tahun 2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk

pembelian ban luar/dalam, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.4
Biaya Ban Luar/Dalam
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005

Biaya Ban Luar/Dalam
Tahun (Y ) X X? XY
2002 2,310,000.00 3 9 -6,930,000.00
2003 2,310,000.00 -1 1 -2,310,000.00
2004 2,212,000.00 1 1 2,212,000.00
2005 2,508,000.00 3 9 7.524,000.00
n=4 | ».Y=934000000 | > X=0| > X*=20 | ) XY =495,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Perfamanan

27 _ 9.340,000.00
n

=2,335,000.00

XY
. > _ 496,000.00 __ £.800.00

> xe 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y =
2,335,000.00 + 24,800.00 (X). Persamaan tersecbut digunakan untuk
memproyeksikan biaya ban dalam/luar untuk tabun 2006-2010.

Adapun perhitimgannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V.5
Perkiraan Biaya Ban Dalam/Luar
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Y=2,335,000.00+24 800.00(X) Biaya Ban
2006 2,335,000.00+24,800.00(5) 2,459,000.00
2007 2,335,000.00+24,800.00(7) 2,508,600.00
2008 2,335,000.00+24,800.00(9) 2,558,200.00
2009 2,335,000.00+24,800.00(11) 2,607,800.00
2010 2,335,000.00+24,800.00(13) 2,657,400.00

Sumber:Data diolah

¢) Biaya Oli Mesin

Untuk menghitung besarnya biaya oli mesin pada tahun ekspansi,

sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya oli mesin tahun

2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian oli

mesin, terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.6
Biaya Oli Mesin
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005

Tahun | Biaya Oli Mesin (¥) Y Xy
2002 585,000.00 -3 -1,755,000.00
2003 595,000.00 -1 -595,000.00
2004 597,000.00 1 597,000.00
2005 600,000.00 3 9 1,800,000.00
n==4 | DY =2377,00000 | D X =0| > X*=20| > XY =47,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

. 2Y  2377,000.00
n 4

=594,250.00

_ D XY 47,000.00

Y xr 20

b

=2,350.00

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y =

594,250.00 + 2350.00 (X). Persamaan tersebut digunakan untuk
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memproyeksikan biaya oli mesin untuk tahun 2006-2010. Adapun

perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.7
Perkiraan Biaya Oli Mesin
(Dalam Rupiah)

2006-2010
Tahun Y=594,250.00 + 2,350.00 (X) Biaya Oli Mesin
2006 594,250.00 + 2,350.00 (5) 606,000.00
2007 594,250.00 + 2,350.00 (7) 610,700.00
2008 594,250.00 + 2,350.00 (9) 615,400.00
2009 584,250.00 + 2,350.00 (11) 620,100.00
2010 594,250.00 + 2,350.00 {13) 624,800.00

Sumber: Data diolah

d) Biaya Oli Gardan
Untuk menghitung besarnya biaya oli gardan pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya oli gardan tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian oli
gardan, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.8
Biaya Oli Gardan
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005

Biaya Qli Gardan
Tahun (r) X x> Xy
2002 72,000.00 -3 9 -216,000.00
2003 76,000.00 -1 1 -76,000.00
2004 78,000.00 1 1 78,000.00
2005 100,000.00 3 9 300,000.00
n=4 | DY =32600000 | > X=0| > X>=20| ) XY =86,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan pertanaman

LY _ 326,000.00
n

=81,500.00

Y. XY 86,000.00
=2 = =4,300.00
> X 20
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y = 81,500.00 +

4,300.00 (X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya oli gardan untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.9
Perkiraan Biaya Oli Gardan

(Dalam Rupiah)

Tahun 2006-2010
Tahun Y = 81,500.00 + 4,300.00 (X) Biaya Oli Gardan
2006 81,500.00 + 4,300.00 (5) 103,000.00
2007 81,500.00 + 4,300.00 (7) 111,600.00
2008 81,500.00 + 4,300.00 (9) 120,200.00
2009 81,500.00 + 4,300.00 (11) 128,800.00

|701 0 81,500.00 + 4,300.00 (13) 137,400.00

Sumber: Data diolah

¢) Biaya Oli Hidrolis

Untuk menghitung besarnya biaya oli hidrolis pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya oli hidrolis tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian oli

hidrolis, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.10
Biava Oli Hidrolis
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2010
Biaya Oli o
Tahun | Hidrolis(Y) X X Xy
2002 28,500.00 -3 9 -85,500.00
2003 32,000.00 -1 1 -32,000.00
2004 34,000.00 1 1 , 34,000.00
2005 37,500.00 3 112,500.00
n=4 | 2,¥ =13200000 | > X =0 ZX2 =20 | > XY =29,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

=33,000.00

_2Y 132,000.00
4
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XY
D) _ 2900000 _ 10000

b_ZX2 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y=33,000.00 +
1,450.00(X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya oli gardan untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.11 _
Perkiraan Biaya Oli Hidrolis
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Y=33,000.00 + 1,450.00 (X) Biaya Oli Hidrolis
2006 33,000.00 + 1,450.00 (5) 40,250.00
2007 33,000.00 + 1,450.00 (7) 43,150.00
2008 33,000.00 + 1,450.00 (9) 46,050.00
2009 33,000.00 + 1,450.00 (11) __48,950.00
2010 33,000.00 + 1,450.00 (13) 51,850.00

Sumber: Data Diolah

Biaya Oli Transmisi

Untuk menghitung besamya biaya oli transmisi pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya oli transmisi tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian oli

transmisi, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.12
Biaya Oli Transmisi
(Dalam Rupiah)

Tahun 2002-2005

Tahu Biaya Oli
n Transmisi (¥ ) X X XY
2002 38,000.00 -3 9 -114,000.00
2003 39.000.00 -1 1 -39.000.00
2004 39,500.00 1 1 39,500.00
2005 50,000.00 3 9 150,000.00
n=4 | ¥ =1665000 | Y X = \ > XY =36,500.0
0 o | 2X*=20 0

Sumber:Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
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Y
e 2.Y _166,500.00 _ 41,625.00
n

5 2. XY _36,500.00

X 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y = 41,625.00 +

=1,825.00

1,825.00 (X). Persamaan tersebut digunakan unfuk memproyeksikan
biaya oli transmisi untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.13
Perkiraan Biaya Oli Transmisi

(Dalam Rupiah)

Tahun 2006-2010
Tahun | Y =41,625.00 + 1,825.00 (X) | Biaya Oli Transmisi
2006 41,625.00 + 1,825.00 (5) 50,750.00
2007 41,625.00 + 1,825.00 (7) 54,400.00
2008 41,625.00 + 1,825.00 (9) 58,050.00
2009 41,625.00 + 1,825.00 (11) 61,700.00
2010 41,625.00 + 1,825.00 (13) 65,350.00

Sumber: Data diolah
Biaya Filter Solar

Untuk menghitung besarnya biaya filter solar pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya filter solar tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan unptuk pembelian filter

solar, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.14
Biaya Filter Solar
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya filter
Tahun | solar(Y) X x? XY
2002 22,500.00 ) 9 -67,500.00
2003 23,000.00 -1 1 -23,000.00
2004 24,000.00 1 1 24,000.00
2005 25,000.00 3 9 75,000.00
n=d | DY =9450000| > X =0| » X?=20 | ) XY =8500.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
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DY 94,500.00
a —_ =
n

=23,625.00

XY
_2 XY 850000,

Y Xt 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y=23,625.00 +

b

425.00 (X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya filter solar untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.15
Perkiraan Biaya Filter Solar
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Y=23,625.00 + 425.00 (X) Biaya filter solar
2006 23,625.00 + 425.00 (5) 25,751.00
2007 23,625.00 + 425.00 (7) 26,601.00
2008 23,625.00 + 425.00 (9) 27,451.00
2009 23,625.00 + 425.00 (11) 28,301.00
2010 23,625.00 + 425.00 (13) 29,151.00

Sumber: Data diolah
h) Biaya Filter Oli
Untuk menghitung besarnya biaya filter oli pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya filter oli tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian filter

oli, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel V.16
Biaya Filter Oli
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya Filter Oli
Tahun r) X X XY
2002 38,500.00 -3 9 -115,500.00
2003 39,000.00 -1 1 -39,000.00
2004 39,000.00 1 1 39,000.00
2005 40,000.00 3 9 120,000.00
n=4 | 0¥ =156,50000 | > X =0 | D X*=20| Y XY =4,500.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
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e >Y 156,500.00
n

XY
b= Z = 4,500.00 =225.00

Y x 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y=39,125.00 +

=39,125.00

225.00 (X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan

biaya filter oli untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.17
Perkiraan Biaya Filter Oli
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Y=39,125.00 + 225.00 (X) Biaya Fiiter Oli
2006 39,125.00 + 225.00 (5) 40,250.00
2007 39,125.00 + 225.00 (7) 40,700.00
2008 39,125.00 + 225.00 (9) 41,150.00
2009 39,125.00 + 22500 (11) 41,600.00
2010 39,125.00 + 225.00 (13) 42,050.00

Sumber: Data diolah

1) Biaya Filter Udara
Untuk menghitung besarnya biaya filter udara pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya filter udara tahun
2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian filter

udara, terlihat pada tabel di berikut ini:

Tabel V.18
Biaya Filter Udara
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Tahun | Biaya Filter Udara (Y ) X x? XY
2002 19,000.00 -3 9 -57,000.00
2003 19,500.00 -1 1 -19,500.00
2004 20,000.00 1 1 20,000.00
2005 20,000.00 3 9 60,000.00
n=d4 | DY =7850000 | D X=0| y2_o0| > XV =350000

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
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ye DY 78500.00
n

=19,625.00

XY
5 > _ 350000 .

3xr 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y= 19,625.00 +

175.00 (X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya filter udara untuk tahun 2006-2010.: Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.19
Perkiraan Biaya Filter Udara
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010

Tahun Y= 19,625.00 + 175.00 (X) Biaya Filter Udara
2006 19,625.00 + 175.00 (5) 20,500.00
2007 19,625.00 + 175.00 (7) 20,850.00
2008 19,625.00 + 175.00 (9) 21,200.00
2009 19,625.00 + 175.00 (11) 21,550.00
2010 19,625.00 + 175.00 (13) 21,900.00

Sumber: Data diolah

Biaya Accu
Untuk menghitung besarnya biaya accu pada tahun ekspansi,
sebelumnya harus diketahni perkembangan biaya accu tahun 2002-

2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian accu, terlihat

pada tabel di berikut ini:
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Tabel V.20
Biaya Accu
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Tahun | Biaya Accu (1) X X’ Xy
2002 380,000.00 -3 9 -1,140,000.00
2003 400,000.00 -1 1 -400,000.00
2004 482,000.00 1 1 482,000.00
2005 572,000.00 3 9 1,716,000.00
n=4 | DY =183400000| > X=0| > X*=20| Y XY =65800000

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Y
a= Z = 1’834’300'00 = 458,500.00

n

)XY 658,000.00
> x 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaaan Y= 458,500.00

b = 32,900.00

+ 32,900.00 (X).Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan

biaya accu untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.21
Perkiraan Biaya Accu
Dalam Rupiah
Tahun 2006-2010
FTahun Y= 458,500.00 + 32,900.00 (X) Biaya Accu
20086 458,500.00 + 32,900.00 (5) 623,000.00
2007 458,500.00 + 32,900.00 (7) 688,800.00
2008 458,500.00 + 32,900.00 (9) 754,600.00
2009 458,500.00 + 32,900.00 (11) 820,400.00
2010 458,500.00 + 32,900.00 (13) 886,200.00

Sumber: Data diolah

k) Biaya Kampas Rem
Untuk menghitung besarnya biaya kampas rem pada tahun ekspansi,

sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya kampas rem tahun
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2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk pembelian kampas

rem, terlihat pada tabel di berikut ini:

Tabel V.22
Biaya Kampas Rem
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya Kampas Rem
Tahun (Y ) X X XY
2002 300,000.00 -3 9 -900,000.00
2003 340,000.00 -1 1 -340,000.00
2004 380,000.00 1 1 380,000.00
2005 290,000.00 3 9 870,000.00
n=4| 2¥=131000000 | > X =0| > X*=20| ) XY =10,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

. DY 1,310,000.00

=327,500.00
n
XY
b 2 _ 10,00000 .
>x 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan Y=327,500.00 +
500.00(X) . Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya kampas rem untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.23
Perkiraan Biaya Kampas Rem
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Y=327,500.00 + 500.00(X) Biaya Kampas Rem
2006 327,500.00 + 500.00(5) 330,000.00
2007 327,500.00 + 500.00(7) 331,000.00
2008 327,500.00 + 500.00(9) 332,000.00
2009 327,500.00 + 500.00(11) 333,000.00
2010 327,500.00 + 500.00(13) 334,000.00

Sumber: Data diolah
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1) Biaya Kampas Kopling
Untuk menghitung besarnya biaya kampas kopling pada tahun
ekspansi, sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya kampas
kopling tahun 2002-2005. Adapun biaya yang dikelvarkan untuk

pembelian kampas kopling, terlihat pada tabel di berikut ini:

Tabel V.24
Biaya Kampas Kopling
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya Kampas Kopling
Tahun (Y ) X X XY
2002 380,000.00 -3 9 -1,140,000.00
2003 500,000.00 -1 1 -500,000.00
2004 550,000.00 1 1 550,000.00
2005 557,000.00 3 9 1,671,000.00
n=4 | DY =1987,00000 | D> X =0 ) X*=20| D XV =581,000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
LY _1,987,000.00
n

=496,750.00

_ D XY 581,000.00
X 20
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan Y=496,750.00 +

b =29,050.00

29,050.00(X) . Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya kampas kopling untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.25
Perkiraan Biaya Kampas Kopling
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun | Y=496,750.00 + 29,050.00(X) Biaya Kampas Kopling |
2006 496,750.00 + 29,050.00(5) 642,000.00
2007 496,750.00 + 29,050.00(7) 700,100.00
2008 496,750.00 + 29,050.00(9) 758,200.00
2009 496,750.00 + 29,050.00(11) 816,300.00
2010 496,750.00 + 29,050.00(13) 874,400.00

Sumber: Data diolah
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m) Biaya Service
Untuk menghitung besarnya biaya service pada tahun ckspansi,
sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya service tahun 2002-

2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk service, terlihat pada

tabel di bawah ini:
Tabel V.26
Biaya Service
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya Service
Tahun (Y ) X X XY
2002 210,000.00 -3 9 -630,000.00
2003 225,000.00 -1 1 225,000.00
2004 231,000.00 1 1 231,000.00
2005 270,000.00 3 810,000.00
p=4 | 2Y =936,00000 | > X =0 D X*=20| > XY =636000.00 |

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Y
a= 2 _ 936,000.00 =234,000.00
n 4
Xy
5 2. XY 636,000.00 _31,800.00

Y xr 20
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan Y=234,000.00 +

31,800.00(X) . Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan

biaya service untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.27
Perkiraan Biaya Service

{Dalam Rupiah)

Tahun 2006-2010
Tahun Y=234,000.00 + 31,800.00(X) Biaya service
2006 234,000.00 + 31,800.00(5) 393,000.00
2007 234,000.00 + 31,800.00(7) 456,600.00
2008 234,000.00 + 31,800.00(9) 520,200.00
2009 234,000.00 + 31,800.00(11) 583,800.00
2010 234,000.00 + 31,800.00(13) 647,400.00

Sumber: Data diolah
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Untuk menghitung besamya biaya lain-lain pada tahun ekspansi

sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya lain-lain tahun

2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan untuk biaya lain-lain,

terlihat pada tabel di berikut ini:
Tabel V.28
Biaya lain-lain
(Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya lain-lain
Tahun (Y ) X X XY
2002 125,000.00 -3 9 -375,000.00
2003 150,000.00 -1 1 -150,000.00
2004 190,000.00 1 1 190,000.00
2005 200,000.00 3 9 600,000.00
n=4 | DY =66500000| > X =0| > X*=20| D> X¥ =265000.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Y'Y 665,000.00
a= =

n

b

= 166,250.00

Y XY 265,000.00

= =13,250.00

X7 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan Y=166,250.00 +

13,250.00(X) . Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan

biaya lain-lain untuk tahun 2006-2010. Adapun perhitungannya dapat

dilibat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.29
Perkiraan Baiaya Lain-Lain
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun | Y=166,250.00 + 1,3250.00(X) | Biaya lain-lain
2006 166,250.00 + 1,3250.00(5) 232,500.00
2007 166,250.00 + 1,3250.00(7) 259,000.00
2008 166,250.00 + 1,3250.00(9) 285,500.00
2009 166,250.00 + 1,3250.00(11) 312,000.00
2010 166,250.60 + 1,3250.00(13) 338,500.00

Sumber: Data diolah
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m) Biaya Pajak Kendaraan dan Keur
Besarnya biaya pajak kendaraan dan keur untuk setiap tahunnya sama

yaitu sebesar Rp 170,000,000.00.

n) Biaya Gaji Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung terdiri dari: sopir dan pengangkut sampah. Untuk
menghitung besamya biaya gaji tenaga kerja langsung pada tahun
ekspansi sebelumnya harus diketahui perkembangan biaya gaji tenaga

kerja langsung tahun 2002-2005. Adapun biaya yang dikeluarkan terlihat

pada tabel di berikut ini:
Tabel V.30
Biaya Gaji Tenaga Kerja Langsung
{Dalam Rupiah)
Tahun 2002-2005
Biaya Gaiji
Tahun (¥) X X? XY
2002 14,348,400.00 -3 9 -43,045,200.00
2003 15,783,240.00 -1 1 -15,783,240.00
2004 18,150,720.00 1 1 18,150,720.00
2005 19,695,800.00 3 9 59,087,400.00
n—4 | DY =67,978,160.00 | > X =0 | > X*>=20| Y XY =18,409,680.00

Sumber: Sub Dinas Kebersihan dan pertamanan

XY _67,978160.00
" 4

=16,994,540.00

> XY 18409,660.00
= = =920,484.00

b= >x 20

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh persamaan Y=16,994,540.00 +
920,484.00(X). Persamaan tersebut digunakan untuk memproyeksikan
biaya gaji tenaga kerja langsung untuk tahun 2006-2010. adapun

perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel V.31

Perkiraan Biava Gaji Tenaga Kerja Langsung
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
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Tahun Y=16,994,540.00+920,484.00(X) Biaya gaji
2006 Y=16,994,540,00+920,484.00(5) 21,596,960.00
2007 Y=16,994,540.00+920,484.00(7) 23,437,928.00
2008 ¥=16,854,540.00+920,484.00(9) 25,278,896.00
2009 Y=16,994,540.00+920,484.00(11) 27,119,864.00
2010 Y=16,994,540.00+920,484.00(13) 28,960,832.00

Sumber: Data diolah

Rekapitulasi biaya-biaya yang diperkirakan akan terjadi selama tahun

2006-2010:
Tabel V.32
Rekapitulasi Biaya
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010

2006 2007 2008 2009 2010
BBM 18,396,000.00 | 18,396,000.00 | 18,396,000.00 | 18,396,000.00 | 18,396,000.00
Ban dalam/luar | 2,459,000.00 | 2,508,600.00 | 2,558,200.00 | 2,607,800.00 | 2,657,400.00
Oli mesin 606,000.00 610,700.00 615,400.00 620,100.00 624,800.00
Oli Gardan 103,000.00 111,600.00 120,200.00 128,800.00 137,400.00
Oli hidrolis 40,250.00 43,150.00 46,050.00 48,950.00 ~51,850.00
Oli transmisi 50,750.00 54,400.00 58,050.00 61,700.00 65,350.00
Filter solar 25,751.00 26,601.00 27,451.00 28,301.00 29,151.00
Filter oli 40,250.00 40,700.00 41,150.00 41,600.00 42,050.00
Filter udara 20,500.00 20,850.00 21,200.00 21,550.00 21,900.00
Accu 623,000.00 688,800.00 754,600.00 820,400.00 886,200.00
Kampas rem 330,000.00 331,000.00 332,000.00 333,000.00 334,000.00
Kampas
kogligg 642,000.00 700,100.00 758,200.00 816,300.00 874,400.00
Service 393,000.00 450,600.00 520,200.00 583,800.00 647,400.00
Biaya lain-lain 232,500.00 259,000.00 285,500.00 312,000.00 338,500.00
Upah TKL 17,550,800.00 | 19,077,956.00 | 20,605,112.00 | 22,132,268.00 | 23,659,424.00
Keur dan Pajak 170,000.00 170,000.00 170,000.00 170,000.00 170,000.00
Total Biaya 41,682,801.00 | 43,490,057.00 | 45,309,313.00 | 47,122,569.00 | 48,935,825.00

Sumber: Data diolah
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3. Menghitung Perkiraan Benefit Bersih

Perkiraah benefit bersih dihitung dari selisih benefit (retibusi) dengan total

biaya
Tabel V.33
Estimasi Benefit Bersih
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Benefit (Retribusi) Total Biaya Benefit
2006 27,942,648.31 41,682,801.00 -13,740,152.69
2007 31,543,687.80 43,490,057.00 -12,436,369.20
2008 35,144,727.29 45,309,313.00 -10,164,585.71
2009 38,745,766.78 47.122,569.00 -8,376,802.22
2010 42,346,806.27 48,935,825.00 -6,589,018.73

Sumber: Data diolah

4. Menghitung Net Present Value (NPV)
Dalam rencana penambahan dump truck, Subdin Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Klaten mengunakan dana dari APBD, sehingga untuk

menentukan tingkat bunga yang layak dipakai suku bunga SBI tahun 2006

sebesar 9.5%
Tabel V.34
Net Present Value
(Dalam Rupiah)
Tahun 2006-2010
Tahun Benefit bersih df PV Benefit Bersih
2006 -13,740,152.69 0.91324 -12,548,057.04
2007 -12,436,369.20 0.83401 -10,372,056.28
2008 -10,164,585.71 0.76165 -7,741,856.706
2009 -8,376,802.22 0.69557 -5,826,652.32
2010 63,410,981.27 0.63523 40,280,557.63
PV Benefit Bersih 3,791,935.286

* Termasuk Nilai residu sebesar Rp 70,000,000.0
NPV= PV Benefit Bersih — PV Investasi
= 3,791,935.286 — 192,000,000

=-188,208,064.70
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4. Menghitung IRR

Nilai IRR dicari dengan cara coba-coba (trial and error), langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Memilih nilai discount rate (i) yang dianggap dekat dengan nilai IRR
yang benar, lalu dibitung NPV dari arus benefit dan biaya.

b. Jika hasil NPV negatif, hal itu berarti bahwa nilai percobaan ;i terlalu
tinggi (benefit di waktu yang akan datang di-discount terlalu berat, yang
membuat present value biaya melebihi present value benefif), maka
dipilih nilai 7 baru yang lebih rendah.

c. Jika hasil NPV positif, hal itu berarti nilai percobaan 7 terlalu rendah
(benefit diwaktu yang akan datang belum di-discount terlalu berat untuk
disamakan dengan present value biaya), maka dipilih nilai / baru yang
lebih tingg:.

d. Nilai IRR dicari dengan rumus (Kadariah, 1995:54):

IRR=+— V()
NPV"-NPV'

Keterangan:
i'= discount rate percobaan pertama (discount rate yang tinggi)
i"= discount rate percobaan kedua (discount rate yang rendah)
NPV'= NPV yang diperoleh dari fakior i' (NPV negatif)
NPV"= NPV yang diperoleh dari faktor /" (NPV positif)
Dalam penelitian ini, nilat IRR tidak dapat dicari karena present value biaya

lebih besar dari preseni value benefit sehingga tidak dapat dicari nilai NPV
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yang positif. Menurut Kadariah (Kadariah, 1999:55) apabila selisih antara

benefit dan biaya negatif, maka pecahan / (IRR) menjadi tidak unik.

5. Menghitung Net B/C
Net B/C merupakan perbandingan antara NPV positif dengan NPV negatif.
Net B/C

_ 40,280,557.63
~192,000,000.00 +12,548,057.04 +10,372,056.28 + 7,741,856.706 + 5,826,652.32

_ 40,280,557.63
228,488,622.30

=0.17629

B. PEMBAHASAN

Benefit dari investasi penambahan aktiva tetap berwujud berupa dump
truck baru berasal dari retribusi sampah tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan
Klaten Tengah, Klaten Utara dan Klaten Selatan seperti terlihat pada tabel
V.1. Perkiraan retribusi sampah selama umur ekonomis dump truck dihitung
menggunakan trend dengan metode /east square dan hasilnya dapat dilihat
pada tabel V.2. Perhitungan pendapatan retribusi untuk satu unit dump truck
dihitung dengan cara membagi perkiraan retribusi dengan jumlah dump truck
yang digunakan di Kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara dan Klaten

Selatan seperti pada tabel V.3.
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Biaya operasional selama wumur e¢konomis dihitung dengan
menggunakan frend dengan metode least square yang didasarkan pada tahun
2002-2004. Rekapitulasi biaya operasional selama umur ekonomis dump
truck baru dapat dilihat pada tabel V.32

Estimasi benefit bersih diperoleh dari selisih antara benefit (retribusi)
dengan biaya operasional. Hasil derefit bersih selama umur ekonomis dump
truck bernilai negatif yang dapat dilihat pada tabel. V.33.

Tabel V.34 adalah tabel perhitungan Net Present Value (NPV) pada
discount rate 9.5%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa NPV bernilai
negatif sebesar Rp 188,208,064.70. Sehingga rencana penambahan dump
truck baru untuk melayani pengangkutan sampah di kecamatan Klaten
Tengah, Klaten Utara dan Klaten Selatan tidak layak untuk dilakukan.

Nilai IRR dalam penelitian ini tidak dapat dicari karena present value
biaya lebih besar dari present value benefit sehingga tidak dapat dicari nilai
NPV positif. Menurut Kadanah (Kadariah, 1999:55) apabila selisih antara
benefit dan biaya negatif, maka pecahan ; (IRR) menjadi tidak unik.

Net benefit-cost ratio (Net B/C) adalah perbandingan antara NPV
positif dengan NPV negatif. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa Net
B/C bermlai lebih kecil dari satu yaitu 0.17629 sechingga investasi

penambahan dump truck baru tidak layak dilaksanakan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis menggunakan kriteria investasi, menunjukkan bahwa

rencana penambahan aktiva tetap berupa dump truck pada Sub Dinas Kebersihan

dan Pertamanan Kabupaten Klaten tidak layak untuk dilaksanakan. Penilaian

tersebut berdasarkan pada hasil analisis perhitungan penilaian kriteria investasi

dengan metode NPV, IRR dan Net B/C sebagai beikut:

a.

C.

Metode Net Present Value (NPV)

Dengan menggunakan metode NPV pada discount rate 9.5% memberikan hasil
yang negatif sebesar Rp 188,208,064.70, ini berarti nilai sekarang benefit bersih
lebih kecil dari nilai sekarang investasi. Dengan demikian rencana investasi
penembahan dump truck tidak layak untuk dilaksanakan.

Metode Internal Rate of Return (IRR)

Dalam penelitian ini, nilai IRR tidak dapat dicari karena present value biaya
lebih besar dari present value benefit sehingga tidak dapat dicari nilai NPV yang
positif. Menurut Kadariah (Kadariah, 1999:55) apabila selisih antara benefit dan
biaya negatif, maka nilai ; menjadi tidak unik.

Metode Net B/C

Metode ini menunjukkan perbandingan antara present vailue positif dengan
present value negatif dan investasi awal sebesar 0.17629 yang berarti lebih kecil

dari 1, dengan demikian rencana investasi penambahan dump truck tidak layak
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untuk dilaksanakan karena tidak memenuhi syarat yang ditentukan dalam

metode ini.

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui dan merasakan adanya keterbatasan di dalam penulisan
tugas akhir ini terutama mengenai banyaknya benefit sosial yang sulit diukur.
Penilaian kriteria investasi dengan metode IRR tidak dapat dicari karena present
value biaya lebih besar dari present value benefit, sehingga tidak dapat dicari nilai
NPV yang positif. Menurut Kadariah (Kadariah, 1999:55) apabila selisih antara
benefit dan biaya negatif, maka nilai / menjadi tidak unik.

Perkiraan harga komponen biaya dan pemakaian di masa yang akan
datang, penulis mendasarkan pada data historis tahun 2002 sampai dengan tahun
2005 dengan menggunakan metode /east square, demikian juga perkiraan retribusi
sampah untuk tahun yang akan datang selama umur ekonomis dump truck baru.
Hasil peramalan data dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2005 diasumsikan tidak
terjadi perubahan faktor-faktor tertentu seperti tingkat inflasi. Hal ini menimbulkan
kalemahan, yaitu hasil penelitian menjadi tidak relevan jika terjadi perubahan yang

sangat luar biasa pada perekonomian yang akan mempengaruhi perubahan harga.

. Saran

Pada akhir peneclitian ini peneliti mencoba memberikan saran-saran yang
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Kabupaten Klaten sehubungan dengan rencana investasi penambahan dump truck
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baru untuk melayani pengangkutan sampah di kecamatan Klaten Utara, Klaten

Tengah, dan Klaten Selatan sebagai berikut:

a. Selain mempertimbangkan hasil analisis perhitungan kriteria penilaian investasi,
Pemerintah Daerah khususnya Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Klaten juga harus mempertimbangkan berefit sosial yang tidak dapat
diukur. Misalnya: dampak terhadap keschatan masyarakat apabila
lingkungannya bersih, terciptanya lingkungan yang bersih dan nyaman, dan
dampak positif terhadap industri pariwisata.

b. Sub Dinas Kebersihan dan Pertamanan merupakan instansi pemerintah yang
bertanggung jawab untuk mengatasi masalah sampah, oleh karena itu Sub Dinas
Kebersihan dan Pertamanan harus mempertimbangkan penambahan aktiva tetap
berwujud berupa dump truck untuk melayani pengangkutan sampah yang setiap
tahunnya terus meningkat.

¢. Armada pengangkut sampah yang dimiliki oleh Sub Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kebupaten Klaten saat ini sebagian besar sudah kurang/tidak layak
lagi untuk digunakan, sehingga tanggung jawab untuk melayani pengangkutan
sampah menjadi kurang maksimal. Oleh sebab itu Pemerintah Daerah
khususnya Sub Dinas Kebesihan dan Pertamanan Kabupaten Klaten harus
mempertimbangkan rencana penambahan aktiva tetap berwujud berupa dump

truck untuk memberikan pelayanan pada masyarakat di bidang kebersihan.
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